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Abstract. One visual innovation widely applied in library collection management and information retrieval
programs is color classification, which can accelerate the search and navigation of library materials. This
study aims to examine the challenges and innovations of color classification in enhancing accessibility for
color-blind users in library environments. A qualitative descriptive approach was employed in this
research, using a literature review method that analyzed national and international scholarly sources
published between 2015 and 2020. The findings indicate that the use of color as the primary classification
marker without supporting alternative elements can hinder collection retrieval, spatial navigation, and the
independence of color-blind users. In addition, the absence of inclusive design standards and limitations
in technical regulations are identified as the two main barriers to implementing accessible color
classification systems. This study identifies several inclusive innovations, including the integration of text,
visual symbols, high-contrast color schemes, OR codes, and the application of universal design principles
in library classification and navigation systems. The study concludes that the development of inclusive
color classification not only improves accessibility for color-blind users but also enhances service quality
and strengthens the image of libraries as equitable, disability-friendly, and user-centered information
institutions.
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Abstrak. Salah satu inovasi visual yang banyak digunakan dalam program pengelolaan dan temu balik
koleksi perpustakaan adalah klasifikasi warna, yang dapat mempercepat pencarian dan navigasi bahan
pustaka. Penelitian ini bertujuan untuk melihat masalah dan inovasi dalam klasifikasi warna untuk
membantu pemustaka buta warna menjadi lebih mudah diakses di lingkungan perpustakaan. Pendekatan
kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini. Metode studi literatur digunakan pada sumber ilmiah
nasional dan internasional yang dipublikasikan dari tahun 2015 hingga tahun 2020. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan warna sebagai penanda utama tanpa dukungan elemen alternatif dapat
menghalangi pencarian koleksi, navigasi ruang, dan kemandirian pemustaka buta warna. Selain itu, dua
kendala utama dalam menerapkan klasifikasi warna yang aksesibel adalah ketiadaan standar desain inklusif
dan keterbatasan peraturan teknis. Penelitian ini menemukan bahwa beberapa inovasi yang inklusif
termasuk integrasi teks, simbol visual, kontras warna tinggi, kode QR, dan penerapan prinsip desain
universal dalam sistem klasifikasi dan navigasi perpustakaan. Penelitian ini menemukan bahwa pembuatan
klasifikasi warna yang inklusif tidak hanya meningkatkan aksesibilitas bagi pemustaka buta warna, tetapi
juga meningkatkan kualitas layanan dan citra perpustakaan sebagai tempat informasi yang adil, ramah
disabilitas, dan ramah pengguna.

Kata kunci: Aksesibilitas Perpustakaan, Pemustaka Buta Warna, Layanan Perpustakaan

PENDAHULUAN
Memasuki era digitalisasi perpustakaan yang semakin maju dari masa ke masa,

sistem klasifikasi bahan pustaka turun memainkan peran yang krusial dalam memberikan
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fasilitas akses informasi bagi berbagai kalangan pengguna. Klasifikasi warna menjadi
sebuah inovasi sederhana namun efektif. Metode ini sudah cukup lama diterapkan untuk
mempercepat identifikasi koleksi melalui penanda visual seperti simbol dan label
berwarna pada sistem Dewey Decimal Classification (DDC) atau Universal Decimal
Classification (UDC) (Rizma, 2022). Klasifikasi warna tak hanya meningkatkan efisiensi
pengolahan koleksi, namun juga mendukung navigasi intuitif bagi para pemustaka,
khususnya perpustakaan umum dan akademik. Namun, dibalik banyaknya manfaat yang
diberikan, klasifikasi warna mengahapi beberapa tantangan yang signifikan terkait
aksesibilitas. Terutama bagi pemustaka dengan gangguan penglihatan warna atau buta
warna (color blindness).

Prevalensi buta warna, secara medis dikenal juga sebagai monochromacy atau
dichromacy, merupakan isu inklusivitas yang sering kali terabaikan dalam desain sistem
perpustakaan. Secara global, prevalensi buta warna dilaporkan terjadi pada laki-laki 8%
dan pada perempuan sebanyak 0,5% yang umumnya disebabkan oleh keturunan.
Pemustaka yang mengalami buta warna sering kali mengalami kesulitan dalam
membedakan warna primer seperti merah-hijau atau biru-kuning. Dimana warna-warna
tersebut kerap digunakan dalam skema klasifikasi standar, sehingga menghambat
kemampuan pemustaka tersebut untuk mengakses bahan pustaka secara mandiri. Di
Indonesia, perpustakaan sekolah dan masyarakat semakin giat menggunakan klasifikasi
warna dalam mengatasi keterbatasan ruang dan sumber daya. Dalam fenomena ini
semakin relevan mengingat data kementrian pendidikan yang mencatat tingginya angka
siswa dengan kebutuhan khusus (Barokah & Rasyid, 2025)

Tantangan utama dalam klasifikasi warna bagi pemustaka buta warna meliputi
kurangnya standarisasi skema warna yang inklusif dan minimnya integrasi elemen-
elemen atau tekstual sebagai pelengkap. Masih banyak perpustakaan yang mengandalkan
kombinasi angka dan warna tanpa mempertimbangkan variasi presepsi warna, yang
kemudian mengakibatkan kebingungan dalam pengelompokan subjek seperti sosial
(hijau) sains (kuning) dan agama (merah). Selain itu, faktor lainnya seperti pencahayaan
perpustakaan yang semakin bervariasi memperburuk masalah ini, sebagaimana diungkap
dalam literatur human-contered design di bidang perpustakaan (Kompalli dkk., 2023).

Inovasi klasifikasi warna menawarkan potensi solutif yang menjanjikan untuk

mengatasi tantangan tersebut. “To Prevent digital exclusion for the millions with color
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blindness, prioritize high contrast, clear patterns, and accessible text in designs.” Pada
pendekatan ini penggunaan warna kontras tinggi (high-contrast color palettes) yang
kompatibel dengan jenis buta warna protanopia atau deuteranopia, kombina dengan
simbol seperti braille, pola tekstur, atau kode QR yang terhubung ke aplikasi mobile, telah
mulai dieksplorasi di perpustakaan internasional seperti Library of Congress. Inovasi
seperti ini memungkinkan hybridisasi sistem klasifikasi yang adaptif, di mana
penggunaan warna tetap menjadi elemen utama bagi para pemustaka normal visi,
kemudian sementara elemen alternatif memastikan aksesibilitas universal.

Meskipun demikian, inovasi tersebut dihadapkan pada hambatan struktural,
termasuk biaya implementasi, pelatihan staf perpustakaan, dan kurangnya regulasi
nasional tentang aksesibilitas perpustakaan. Di Indonesia, peraturan menteri pendidikan
dan kebudayaan mengenai Standar Nasional Peprustakaan belum secara eksplisit
mengatur aspek inklusivitas warna, sehingga meninggalkan celah pada kebijakan yang
perlu diisi melalui penelitian empiris. Penelitian ini relevan untuk mengisi kekosongan
tersebut dengan menggunakan analisis efektivitas inovasi berbasis studi literatur, hal ini
memungkinkan sintesis mendalam dari praktik terbaik global dan lokal (Rizma, 2022).

Secara keseluruhan, penelitian dengan judul “Tantangan dan Inovasi Klasifikasi
Warna untuk Aksesibilitas pemustaka Buta Warna” diperlukan demi menghasilkan
rekomendasi berbasis bukti yang dapat diintegrasikan ke dalam pedoman pengelolaan
perpustakaan indonesia. Melalui pendekatan ini, perpustakaan dapat berevolusi menjadi
ruang yang inklusif, dimana teknologi sederhana seperti klasifikasi warna tidak lagi
menjadi penghalang, namun menjadi sebuah jembatan pengetahuan yang setara bagi

semua pemustaka.

METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain studi
literatur, yang bertujuan untuk menggali, menganalisis, dan mengsintesis temuan-temuan
ilmiah yang relevan dengan tantangan serta inovasi klasifikasi warna demi meningkatkan
aksesibilitas bagi para pemustaka buta warna di lingkungan perpustakaan. Pendekatan ini
dipilih dikarenakan sifatnya yang sistematis dan mendalam dalam mengeskplorasi isu
kompleks yang melibatkan aspek human-contered design, inklusivitas visual, serta

praktik pengelolaan koleksi perpustakaan, tanpa memerlukan pengumpulan data primer
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yang membutuhkan waktu yang banyak dan sumber daya. Studi literatur kualitatif
memungkinkan peneliti untuk membangun argumen berbasis bukti dari sumber-sumber
yang kredibel, sehingga mampu menghasilkan rekomendasi praktis yang dapat diadaptasi
oleh pengelola perpustakaan yang ada di seluruh indonesia. Prosedur pengumpulan data
dilakukan melalui pencarian literatur secara komprehensif dari berbagai basis data
akademik, baik nasional maupun internasional, dengan batas waktu publikasi sejak tahun

2015 hingga 2026 untuk memastikan relevansi kontemporer.

HASIL

Buta warna terjadi karena gangguan pada sel kerucut retina, penderita buta warna
atau kebutaan warna (CVD) memiliki kesulitan untuk membedakan berbagai rentang
warna. Akibatnya, persepsi mereka tentang warna berbeda dari orang dengan penglihatan
normal. Karena warna dapat menyulitkan orang dengan CVD, pendekatan desain inklusif
menekankan bahwa warna tidak boleh menjadi satu-satunya cara untuk menyampaikan
informasi. Ini termasuk dalam sistem klasifikasi informasi seperti perpustakaan (W3C,
2018). Karena itu, menggunakan warna saja untuk mengklasifikasikan bahan pustaka
dapat menimbulkan kesulitan akses, terutama bagi pengguna yang tidak dapat
membedakan perbedaan warna yang menunjukkan jalur rak atau kategori koleksi.
Klasifikasi Warna dalam Perspektif Aksesibilitas Informasi

Aksesibilitas informasi merupakah salah satu indikator kualitas layanan
perpustakaan modern. Menurut Jaeger, (2018), aksesibilitas tak hanya berkaitan dengan
ketersediaan koleksi, namun juga dengan bagaimana informasi tersebut di dapatkan,
dipahami, dan digunakan oleh seluruh pemustaka. Dalam konteks ini, klasifikasi warna
memiliki dua sisi yang berlawanan, Dimana satu sisi membantu temu balik informasi
namun di sisi lain dapat menciptakan eksklusi bagi pemustaka gangguan presepsi
warna.Studi terbaru menunjukkan bahwa orang dengan gangguan penglihatan warna
(CVD) sering mengalami kesulitan untuk membedakan kombinasi warna pada antarmuka
visual. Ini dapat menyebabkan kesulitan untuk memahami informasi dan menemukan
jalan ketika elemen visual hanya dibedakan berdasarkan warna tanpa kontras yang
memadai (Sajek et al, 2025).

Apabila petunjuk alternatif berbasis teks atau simbol tidak tersedia, masalah ini

semakin parah. Kondisi ini dapat mengurangi kebebasan pemustaka dalam mengakses
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koleksi dan meningkatkan ketergantungan mereka pada pustakawan. Pada akhirnya, ini
akan berdampak pada pengalaman pengguna. Klasifikasi warna seharusnya dianggap
sebagai komponen pendukung daripada komponen utama dalam kerangka aksesibilitas
informasi. Ini berarti bahwa warna masih dapat digunakan untuk tujuan estetika dan
efisiensi visual, tetapi harus disertai dengan penanda informasi lain yang dapat diterima
secara universal. Pemustaka buta warna, lanjut usia, dan pengguna baru yang belum
terbiasa dengan sistem klasifikasi perpustakaan akan menemukan pendekatan ini
bermanfaat.

Klasifikasi Warna sebagai Sistem Navigasi Ruang Peprustakaan

Klasifikasi warna sangat penting untuk navigasi ruang perpustakaan selain
berfungsi sebagai penanda koleksi. Warna sering digunakan dalam tata ruang dan alur
layanan untuk membedakan zona koleksi, jalur sirkulasi, dan area layanan tertentu.
Namun, sistem navigasi berbasis warna dapat menjadi hambatan spasial yang signifikan
bagi pemustaka yang mengalami gangguan persepsi warna. Sebuah penelitian tentang
aksesibilitas visual menunjukkan bahwa sistem navigasi yang bergantung pada warna
yang sama atau kontras yang rendah dapat menghambat pengguna yang tidak memiliki
penglihatan warna untuk mengidentifikasi orientasi ruang dan arah pencarian informasi
(Bayer & Rusch, 2018).

Dalam perpustakaan, keadaan seperti ini dapat menyebabkan ruang tidak
terorganisir, ketergantungan yang berlebihan pada pustakawan, dan ketidakpercayaan
pemustaka dalam mengakses koleksi secara mandiri. Oleh karena itu, klasifikasi warna
harus dipahami sebagai bagian dari desain sistem informasi spasial yang inklusif. Untuk
memastikan bahwa semua pemustaka dapat menggunakan navigasi dengan mudah,
metode penting untuk memasukkan elemen non-warna, seperti penomoran rak yang jelas,
ikon universal, dan penanda teks dengan ukuran dan kontras yang memadai (Ware, 2021).
Tantangan Klasifikasi Warna di Perpustakaan

Dalam sistem perpustakaan, penandaan warna sering kali digunakan untuk
mempercepat pencarian koleksi. Namun, peneliti empiris di perpustakaan menunjukkan
bahwa penggunaan warna dalam klasifikasi menghadapi kendala teknis misalnya warna
yang cepat memudar dan keterbatasan pustakawan dalam melaksanakan pewarnaan label

yang konsisten. Serta fakta bahwa beberapa pemustaka dengan kondisi buta warna, atau
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sulit membedakan warna seperti mata individu normal sulit untuk menggunakan label
warna sebagai petunjuk utama (Rizma & Sahidi, 2022).

Secara umum, pekerjaan desain yang hanya bergantung pada warna mampu
menyebabkan kebingungan di kalangan pengguna yang memiliki presepsi warna vertikal
maupun horizontal (misalnya merah-hijau). Sehingga interpretasi informasi menjadi tidak
lagi akurat. Untuk itu , pedoman aksesibilitas digital telah menetapkan bahwa warna
harus dipadukan dengan elemen non-warna lainnya (misalnya teks atau ikon) agar
informasi tetap dapat diakses tanpa mengandalkan presepsi warna semata.

Inovasi Solusi Inklusif Untuk Pemustaka Buta Warna

Pengguna dengan keterbatasan sensorik seperti buta warna termasuk dalam desain
inklusif. Informasi harus "usable" sebanyak mungkin untuk pengguna tanpa adaptasi
khusus menurut (Inclusive Design Research Centre, 2018). Konsep ini mengusulkan
bahwa komponen visual seperti warna harus dilengkapi dengan indikator tambahan
seperti pola, simbol, atau teks deskriptif sehingga informasi dapat diakses terlepas dari
persepsi warna individu.

Penelitian mengenai layanan inklusif perpustakaan di Indonesia menunjukkan
bahwa perpustakaan yang menerapkan pendekatan inklusif secara menyeluruh. Meliputi
fasilitas fisik, koleksi yang diakses oleh semua pemustaka, dan kompetensi SDM
cenderung memiliki layanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan pemustaka
disabilitas (ridlo et al., 2024). Prinsip desain universal dan inklusif menekankan bahwa
sistem informasi seharusnya dapat digunakan oleh sebanyak mungkin orang tanpa
membuat perubahan khusus. Penciptaan klasifikasi warna yang inklusif tergantung pada
prinsip ini. Dalam hal klasifikasi bahan pustaka, penerapan desain universal berarti warna
digunakan bersama dengan elemen visual dan tekstual yang dapat dipersepsi secara
universal (Persson et al., 2015). Beberapa strategi praktis yang dapat diadopsi di

perpustakaan untuk memastikan klasifikasi warna inklusif sebagai berikut ini:

Komponen Solusi Deskripsi Tujuan Aksebilitas

Warna + teks tabel | Setiap kode warna dilengkapi | Membantu ~ pemustaka
dengan teks kategori ChV memahami
kategori tampa

mengandalkan ~ warna

saja
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Simbol visual Memberikan  ikon  unik | Memberikan  petunjuk
berdasarkan kategori warna | visual ~ yang dapat

dikenali tanpa presepsi

warna
QR Code Menyediakan informasi | Memudahkan akses
digital saat dipindai informas tanpa visual
warna
Kontras tinggi Memilikih kombinasi warna | Mampu menunjang

dengan rasio kontras yang | keterbacaan label bagi

tinggi pengguna rendah visus

Simulasi CDV Melakukan uji tampilan label | Menjamin desain label
dengan simulator buta warna | dapat  diiterpretasikan
setelah diuji berbagai
CDV

Prinsip-prinsip ini masih menghadapi tantangan struktural saat diterapkan di
Indonesia, terutama dalam hal keterbatasan kebijakan teknis dan pedoman operasional.
Namun, penelitian penelitian menunjukkan bahwa inovasi sederhana, seperti standarisasi
label, meningkatkan rasio kontras warna, dan penyediaan panduan visual berbasis teks
yang konsisten, dapat memungkinkan adaptasi prinsip universal desain secara bertahap
(Bernard et al., 2016).

Selain itu, untuk memastikan bahwa desain klasifikasi dapat dipahami dengan baik
oleh berbagai tipe pemustaka, penggunaan simulasi kurangnya visi warna selama tahap
perancangan label dan penanda rak merupakan inovasi penting. Dalam literatur
aksesibilitas visual, pendekatan berbasis uji simulasi ini disarankan untuk mencegah bias
desain terhadap kelompok pengguna tertentu (G6tz & Neumann, 2020). Hal ini sejalan
dengan tujuan utama layanan perpustakaan, yang adalah memberikan akses informasi
yang sama kepada semua orang (Oakleaf, 2017). Perpustakaan tidak hanya menjadi
tempat yang lebih baik bagi pemustaka, tetapi juga dipandang sebagai pusat informasi

modern yang ramah pengguna dan inklusif (Kyrillidou & Giersch, 2021).
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Implikasi Klasifikasi Warna Inklusif terhadap Layanan Perpustakaan

Kualitas layanan perpustakaan dipengaruhi langsung oleh penerapan klasifikasi
warna yang inklusif. Pertama dan terpenting, sistem klasifikasi yang ramah bagi
pemustaka buta warna dapat membantu pengguna menjadi lebih mandiri saat mencari
koleksi. Salah satu tujuan utama layanan perpustakaan adalah kemandirian, yang
memungkinkan pemustaka mengakses informasi dengan mudah dan cepat. Kedua,
perpustakaan dipandang sebagai tempat yang responsif terhadap keanekaragaman
kebutuhan pengguna berkat klasifikasi warna yang inklusif. Perpustakaan yang
memperhatikan aksesibilitas visual biasanya dianggap sebagai tempat publik yang ramah,
adil, dan kontemporer. Penemuan ini sejalan dengan penelitian internasional yang
menunjukkan bahwa menerapkan prinsip aksesibilitas dan desain inklusif dalam layanan
perpustakaan meningkatkan kepuasan pemustaka dan pengalaman yang lebih baik,
khususnya bagi pengguna yang memiliki kebutuhan khusus (Deines-Jones, 2017). Dari
perspektif manajemen, pengembangan klasifikasi warna inklusif dapat membantu
pustakawan menjadi lebih baik, terutama dalam hal pemahaman tentang masalah
disabilitas dan desain layanan berbasis pengguna. Pustakawan tidak hanya mengelola
koleksi, tetapi juga membantu orang mendapatkan akses informasi yang sama. Dengan
demikian, inovasi dalam klasifikasi warna dapat membantu memperkuat budaya layanan

perpustakaan inklusif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan diskusi yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
meskipun klasifikasi warna merupakan inovasi penting dalam sistem temu balik
informasi perpustakaan, penerapannya masih menghadapi tantangan aksesibilitas bagi
pemustaka dengan gangguan persepsi warna apabila warna digunakan sebagai penanda
utama tanpa elemen pendukung. Oleh karena itu, pengembangan klasifikasi warna yang
inklusif perlu mengintegrasikan prinsip desain universal dengan memadukan warna, teks,
simbol, penomoran rak yang konsisten, kontras tinggi, serta teknologi pendukung seperti
kode QR dan katalog digital berbasis lokasi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
kemandirian dan kepuasan pemustaka buta warna, tetapi juga memperkuat citra
perpustakaan sebagai institusi yang ramah disabilitas dan berorientasi pada pengguna.

Selain itu, diperlukan pedoman teknis internal, pelatihan pustakawan terkait aksesibilitas
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visual, serta penelitian lanjutan berbasis observasi lapangan untuk mengembangkan
model klasifikasi warna yang kontekstual dan berkelanjutan, sehingga sistem
perpustakaan di Indonesia dapat mendukung akses informasi yang adil, inklusif, dan

efisien bagi seluruh pemustaka.
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